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Bertepatan dengan peringatan 5t tahun {tahun cmas) SMK I Kasihan
Bantul, Yagyak*rta-dulu St\4Kl "Konri" Ycgyakarta-pada tanggai
7-*1f; N*venrber ZtI I telah diadakan berbagai agenela pergelaran/
p*$unjukan yang dilakukan baik *leh pera siswa, knmunitas seniman
Ycgyakarta, maupun alr-":mni. Peffunjukan Karawitan diadaken pada hani
Senin, 7 Nnvember 2il1 "1 , Vlayang Wong, pada hari Sslase, I Ncvember

?e 1 1, Kethcprak, pada hari Rabu, I Ncvcrnber 2C1 1, Bedhaya, paeJa hari Karnis,
.l* N*vember 2t1 "1 , dan orasi budava *leh $ri Suitan Hem*nqku Buwnna X.

erbagai potensi yang berakar dari tradisi dicoba
untuk diekspresikan kembali disefi ai inovasi-inovasi
yang ditawarkan. Salah satu materr pergelaran

tersebut adalah pergelaran Wayang Wong yang dipen-
taskan pada hari Selasa B November 2011 oleh para

siswa, seniman tari, serla para alumni SN/K I Kasihan
Bantul Yogyakafta, dengan mengambil cerita "Sesaji

Rajasurya."
Tulisan ini dibuat sebagai hasil respon penulis selaku

penonton terhadap bentuk garapan yang telah disajikan
dalam pergelaran tersebut.  Sebagaimana diketahui,
Wayang Wong sebagai salah satu lenis seni perlunjukan,
mempunyai c ir i -c ir i  atau ident i tas masing-masing yang
menyedainya. Wayang Wong Gaya Surakarta, Wayang
Wong Gaya Yogyakarla, Wayang Wong Gaya Bali dan
sebagainya mempunyai muatan keindahan atau estetika
yang berbeda antara satu dengan lainnya. Dari bentuk
penyaj ian dengan cir i -c ir i  tersebut,  baik secara audio
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maupun visual, penonton akan mengetahui genre Way-

ang Wong yang disaksikannya' Ciri-ciri tersebut dapat

diamati, misalnya, dari tata busananya, gerak tarinya,

dialognya, iringannya, dan sebagainya yang masing-

masing genre telah mempunyai identitas sendiri-sendiri.

Akan tetapi, kesemuanya itu akan menjadi kabur, bahkan

tidak jelas batas-batas genrenya ketika pergelaran Wa-

yang Wong itu dilakukan oleh para siswa, seniman, dan

alumni SMK l Kasihan Bantul Yogyakarta pada tanggal

8 November 2011 dalam rangka 50 tahun SMK | (SMKI

"Konri") Kasihan Bantul Yogyakarta.

Judul dalam tulisan ini adalah "Transaksi Estetis

dalam Pergelaran Wayang Wong." Transaksi dalam

pengertian umum dapat dimaknai sebagai persetujuan

jual beli antara dua pihak. Berdasar pada pengertian

tersebut, dalam tulisan initransaksi estetts dapat dimaknai

sebagai bentuk alternatif garapan Wayang Wong dengan

bentuk-bentuk keindahan yang menyertainya yang dicoba

ditawarkan oleh sutradara ataupun para seniman pendu-

kung dalam upaya mencari persetujuan dari penonton

atas pergelaran yang ditampilkannya. Sebagai pihak per-

tama adalah para pendukung yang teraktualisasi dalam

garapan Wayang Wong, sementara pihak kedua adalah

para penonton yang menyaksikan pergelaran tersebut'

Kedua belah pihak berupaya beradaptasi dan tawar-

menawar terhadap bentuk garapan yang mengadopsi

berbagai nilai-nilai estetika yang dicoba ditawarkan, baik

yang terkait dengan tata busana, ragam gerak tari, di-

alog, maupun penyajian secara keseluruhan. Oleh karena

itu, penonton yang mengetahui kaidah-kaidah Wayang

Wong, baik Gaya Yogyakarta maupun Gaya Surakarta,

harus menanggalkan cara amatan kedua gaya tersebut

untuk memasukiwilayah estetika baru dalam menikmati

sajian Wayang Wong dalam acara tersebut.

Secara visual, unsur-unsur tata busana pada foto

dibawah inijelas tidak menggambarkan pemakaian tata

busana yang biasa dipakai pada Wayang Wong Gaya

Surakarta dan Wayang Wong Gaya Yogyakarta. Akan

tetapi, apabila diurai, pemakaian tata rias dan busananya

merupakan perpaduan dari  kedua gaya, sementara

asesoris yang dikenakan pada kedua bahu tidak biasa

dikenakan pada kedua gaya tersebut di atas.

Selain i tu,  gerak tar inya pun sepenuhnya t idak

menerapkan pola-pola teknik gerak tari gaya Yogyakarta.

Jika diperhatikan, foto (sebelah kanan) merupakan salah

satu bentuk pose pada tari gaya Yogyakarta pada saat
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Desarn tata busana perpaduan dari dua gaya (Yogyakarta dan Surakarla) dengan penambahan asesoris"
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Salah satu pose nyandak, akan meiakukan motif gerak sabetan

motif umbak banyu setelah tayunga. Di samping itu, ra-
gam tari atau jogedan menggunakan motif-motif gerak
tari gaya Yogyakarta.

Pergelaran itu didukung oleh para penari alumni
yang sangat lekat dengan teknik-teknik gerak tari gaya
Yogyakarta. Akan tetapi, apabila dilihat daritata busana
yang dikenakan para penari Puntadewa, Janaka, Nakula
dan Sadewa, tampak bahwa desain tata busana men-
genakan tata busana Gaya Surakarla, seperli tampak
jelas pada foto-foto tersebut. Pada foto di depan, apabila
dilihat secara visual, tata busananya jelas merupakan
tata busana gaya Surakarta. Akan tetapi, apabila diamati
secara saksama, posisi tancep/tanjak para penari mener-
apkan posisi fancep dalam gaya Yogyakarta.

Selain itu, dialog atau antawecanayang diucapkan
para penari pada saat dialog artikulasi kata atau kalimat
yang diucapkan tidak lepas dari gaya Yogyakarta dan gaya

Surakarta. Apabila dianalisis satu per satu, masih banyak
ditemukan berbagai unsur yang dicoba ditawarkan dalam
garapan Wayang Wong tersebut. Namun demikian, usaha
mereka membuat alternatif pertunjukan Wayang Wong
merupakan usaha untuk merealdualisasi, merekondisi dan
sebuah transaksi estetis yang coba dicari legitimasinya
dalam pergelaran tersebut. Pro kontra terhadap penya-
jian itu tentu saja ada. Akan tetapi, yang telah mereka
lakukan patut diapresiasi sebagai bentuk penghargaan
terhadap usaha memunculkan alternatif pertunjukan di
tengah kegersangan dan stagnasi perlunjukan Wayang
Wong. Kekurangan dan kelebihan dari itu tentu saja ada.
Oleh karena itu, diperlukan keberlanjutan proses agar
upaya itu dapat diterima oleh khalayak yang lebih luas.
Ini merupakan sebuah usaha untuk mengakumulasi nilai
estetika baru dalam khazanah perwayangwongan. @ -
Kepala Pengembangan Pendidikan lSl Yogyakaria.
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